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Abstrak

Kesalahan sintaksis dalam penerjemahan secara umum bersangkutan dengan kesalahan pada saat
menentukan peran kata. Dengan kata lain, kesalahan ini lebih sering terjadi dikarenakan
ketidakmampuan dalam melakukan analisis kalimat bahasa sasaran. Di era globalisasi ini,
pengalihbahasaan atau penerjemahan tidak hanya dapat dilakukan oleh manusia, tetapi
penerjemahan juga dapat dilakukan oleh mesin-mesin canggih yang dikenali dengan perangkat
lunak kamus. Dengan adanya kemampuan penerjemahan dari mesin kamus tersebut, maka akan
memudahkan manusia dalam kegiatan penerjemahan. Penelitian ini  bertujuan untuk
mengetahui kualitas penerjemahan teks skripsi dari bahasa Indonesia ke dalam bahasa Arab
dengan menggunakan aplikasi Tradukka. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif’
deskriptif dengan teknik pengumpulan datanya adalah survei dan dokumentasi. Sumber data
dalam penelitian ini adalah mahasiswa tingkat akhir jurusan pendidikan bahasa Arab UIN
Malang. Adapun hasil dari penelitian ini peneliti menemukan beberapa kesalahan terjemahan
Tradukka, setidaknya 6 kategori, yaitu pemilihan kata, pemborosan kata, kaidah, tanda baca,
kalimat yang tidak terdeteksi, dan inkonsistensi kata. Hal tersebut mengakibatkan bahasa akan
menimbulkan kesalahpahaman arti oleh pembaca. Oleh demikian, maka perlu adanya tindak
lanjut pengkoreksian secara menyeluruh dalam sebuah teks bahasa sasaran oleh penerjemah yang

sudah memahami dan menguasai kaidah-kaidah Bahasa Arab dengan baik dan benar

Kata Kunci: Analisis Kesalahan, Terjemahan, Aplikasi Tradukka
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1. Pendahuluan
Di Indonesia bahasa Arab telah diajarkan di berbagai lembaga pendidikan, mulai dari

sekolah dasar, menengah hingga perguruan tinggi (Muradi, 2014). Seiring berkembangnya
zaman, permbelajaran di Indonesia telah mengalami berbagai perubahan. Hal ini juga terjadi
pada sistem pembelajaran bahasa Arab, seperti perubahan dan pergeseran pada penyajian materi
ajarnya, strategi, metodenya dan juga pendekatannya (Kusuma, 2016). Walaupun demikian,
tujuan dari proses pengajaran bahasa sama sekali tidak berubah. Ini diperkuat oleh Akmansyah
yang berpendapat bahwa pengajaran bahasa ini bertujuan untuk melahirkan perkembangan dari
sebuah keterampilan bahasa asing, baik itu dari segi maharah istima’, kalam, giraah dan kitabah.
Ditinjau dari segi perkembangan zaman, penguasaan dalam berbahasa sebenarnya belum
memuaskan jika hanya fokus pada empat maharah tersebut, tapi disisi lain, kita harus memiliki

kemampuan dalam bidang penerjemahan. (M.Akmansyah, 2011)

Istilah umum yang menunjukkan pada sebuah pengalihan gagasan, ide atau pikiran dari
satu bahasa ke bahasa lain disebut dengan penerjemahan. (Arifatun Prodi Pendidikan
Pendidikan Bahasa Arab et al.,, 2012). Dalam kegiatan penerjemahan, memerlukan sebuah
keterampilan berbahasa secara akseptebel dan kemahiran dalam merangkai kata atau kalimat, hal
ini bertujuan agar hasil dari penerjemahan akan terlihat asli dan bagus(Hanifah, n.d.). dikutip
dari pernyataan suryaningtyas & Cahyono, bahwa penerjemahan tidak hanya proses
pemindahan sebuah teks bahasa ke bahasa yang lain, melainkan dalam sebuah penerjemahan
juga dituntut agar bisa mempertimbangkan sebuah padanan yang alami dari bahasa satu ke

bahasa dua (Suryaningtyas & Cahyono, 2018)

Kesalahan sintaksis dalam penerjemahan secara umum bersangkutan dengan kesalahan
pada saat menentukan peran kata (frase). Dengan kata lain, kesalahan ini lebih sering terjadi
dikarenakan ketidakmampuan dalam melakukan analisis kalimat bahasa sasaran. Seperti pada hal
umumnya, analisis bahasa kedua atau lebih kenali dengan bahasa sasaran merupakan langkah
awal dalam proses penerjemahan. Dari kesalahan ini akan mengakibatkan kesalah pahaman
terhadap isi atau pesan yang akan disampaikan melalui kalimat atau kata dari sebuah bahasa,
dalam hal ini adalah bahasa Arab. Maka dari itu, kesalahan dalam penerjemahan merupakan
salah satu hal yang harus dihindari, karena demikian akan menjadi hambatan untuk mencapai

tujuan pembelajaran sehingga itu menandakan bahwa pembelajaran tersebut tidak berhasil
(Tarigan, 2011).
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Selain itu, di era globalisasi ini, pengalihbahasaan atau penerjemahan tidak hanya dapat
dilakukan oleh manusia, tetapi penerjemahan juga dapat dilakukan oleh mesin-mesin canggih
yang dikenali dengan perangkat lunak kamus. Dengan adanya kemampuan penerjemahan dari
mesin kamus tersebut, maka dalam hal ini akan memudahkan manusia dalam kegiatan
penerjemahan. Mesin ini tidaknya mampu menerjemahkan kata dan prase, tapi kini dapat
menerjemahkan kalimat, paragraf dan bahkan naskah lengkap seperti file, buku dan lain

sebagainya.

Adapun diantara kamus digital yang mendapat perhatian ramai khususnya dikalangan
mahasiswa yaitu Tradukka. Kamus digital ini sangat diminati oleh para mahasiswa pada saat
ingin melakukan penerjemahan dari satu bahasa ke bahasa yang lain. Namun, keakuratan
tradukka ini masih terdapat kerancuan dari segi tata bahasa, pilihan kata dan lain sebagainya.
Pada dasarnya, penerjemahan dari aplikasi Tradukka ini khususnya di bidang bahasa Indonesia-
bahasa Arab hanya menyediakan layanan dengan hasil terjemahan yang “kasar”, sehingga

membuat hasil penerjemahan tidak sesuai dengan kaidah bahasa Arab yang baik dan benar. D1

tinjau dari segi linguistik, hal seperti ini dinamakan kesalahan atau kekeliruan (clx7).

Dari uraian diatas, peneliti menemukan penelitian serupa yaitu penelitian dari (Alfan
Sujefri, Hakiki Rikza Irnaini Al Badri, Zakiya Arifah, Abdul Basid, 2022) tentang ”Analisis
Sintaksis Kesalahan Penerjemahan Teks Bahasa Indonesia ke Bahasa Arab melalui Google

Translate”

’

mereka menyimpulkan bahwa penerjemahan teks bahasa Indonesia- bahasa Arab
melalui Google Translate terdapat beberapa kesalahan dari segi beberapa aspek kata, kaidah,
harakat dan tata baca. Hal tersebut mengakibatkan bahasa sumber tidak sesuai dengan makna
dari bahasa sasaran. Hal tersebut dapat menimbulkan kesalahpahaman arti oleh si pembaca dari

hasil terjemahan tersebut.

Selain itu, peneliti menemukan artikel lain yang berkaitan dengan penerjemahan digital
yaitu artikel dari Saifullah Azhari yang berjudul sl ) aesiyl aall iy 3 Sosliy Jrer o @)lis aul)s”
"iy ). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keakuratan Google Translate dan Tradukka
dan mendeskripsikan kesalahan- kesalahan yang mendominasi objek kajian penelitian. Adapun
hasil kesalahan dari terjemahan Google dan Tradukka yaitu kesalahan pada nakiroh dan
makrifat, kesalahan mudzakkar dan muannats, kesalahan penggunaan huruf bermakna,
kesalahan penggunaan dhomir, kesalahan mufrad, mutsanna, dan jamak, kesalahan 77rob, dan
kesalahan bentuk #7/ Merespon dari penelitian sebelumnya. Penelitian ini berkeinginan untuk

mengadakan Analisis Kesalahan Terjemahan Bahasa Indonesia Ke Dalam Bahasa Arab Dengan
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Aplikasi Tradukka dengan Studi Analisis Sintaksis. Sebagai acuan, peneliti mengambil teks
Bahasa Arab dari skripsi mahasiswa Bahasa Arab tingkat akhir UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang.

2. Metode Penelitian
Rancangan Penelitian ini menggunakan metode kualitatif bersifat deskriptit (descriptive
qualitative research) hal ini dikarenakan penelitian ini menjelaskan atau menggambarkan hasil
dari penelitian dengan cara menjabarkan beberapa kesalahan sintaksis mahasiswa tingkat akhir
dalam penerjemahan teks skripsi dari bahasa Indonesia ke dalam bahasa Arab dengan

menggunakan aplikasi Tradukka.

Adapun jenis pendekatan yang digunakan adalah pendekatan linguistik terapan, yaitu
dalam bidang analisis kesalahan kata atau kalimat dari sebuah penerjemahan. Pendekatan ini
digunakan bertujuan untuk mendefinisikan, menafsirkan serta mengoreksi kesalahan-kesalahan
linguistik yang terdapat pada teks-teks bahasa arab, tentunya dikalangan mahasiswa tingkat akhir
pendidikan bahasa Arab UIN Malang.

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah berupa data
primer yang dilakukan oleh penelitian yaitu dengan cara dokumentasi, dan adapun
pengumpulan data skunder adalah berupa survei terkait dengan bagaimana kendala yang
dihadapi pada saat menerjemahkan sebuah teks berbahasa indonesia ke dalam bahasa arab

dengan menggunakan aplikasi Tradukka.

Teknik analisis data meliputi: (1) reduksi data, peneliti melakukan proses pemilihan data
yang signifikan terhadap rumusan dan tujuan masalah. (2) display data, peneliti menyajikan data
dalam bentuk yang rapi dan mudah dipahami dengan cara singkat. (3) penarikan kesimpulan,
setelah melakukan display data, peneliti membuat kesimpulan dengan cara menggabung hasil

yang didapatkan.

3. Hasil
3.1. Keakuratan Aplikasi Tradukka
Tradukka adalah sebuah aplikasi penerjemahan teks dan suara secara real time. Diantara
hal utama, Tradukka memiliki fitur akses ke pengenalan suara, definisi kamus, text-to-speech
untuk memulai pengucapan serta 44 pemilihan bahasa pendukung diseluruh dunia, diantaranya
seperti bahasa Arab, Inggris, Spanyol, Turki dan lain sebagainya. Umumnya, penerjemahan

Tradukka juga dikategorikan sebagai aplikasi yang gratis, mulai dari segi pengajaran dan
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pelatihan yang termasuk bagian dari pendidikan. Tradukka terbagi menjadi 42 data kalimat yang
kemudian dianalisis masing-masing menjadi 30 jenis data, dan setiap data dapat berupa tingkat

kalimat, frase dan kata (Quality Assesment of Online Service in the Health Article, n.d.).

Selain itu, Tradukka juga mampu menerjemahkan sebanyak 1500 kata dalam sebuah
penerjehaman termasuk penerjemahan bahasa Arab, sehingga dapat memudahkan dan
mempercepatkan proses penerjemahan secara online. Selain memiliki keistimewaan, aplikasi ini
juga tidak luput dari kekurangan. Dilihat dari segi tata bahasa terutamanya bahasa yang dipelajari
dengan baik sesuai dengan kaidahnya, aplikasi ini masih membutuhkan pengoreksian untuk

menmperolehi hasil yang maksimal dan sempurna (Azhari, n.d.).

3.2. Hasil Analisis Penerjemahan Kutipan Teks Skripsi Menggunakan Aplikasi Tradukka

Belakangan ini, kegiatan penerjemahan mengalami perkembangan yang signifikan. Dari
beberapa para ahli penerjemahan banyak diantara mereka yang menuangkan hasil dar
terjemahan mereka kedalam karya tulis, baik itu kedalam buku, jurnal bahwa juga prosiding.
Dalam proses penerjemahan tak sedikit diantara penerjemah mengalami kesulitan sehingga
terdapat beberapa kesalahan dalam sebuah hasil terjemahnya. Ditambah lagi dari kategori
penerjemahan yang masth muda (pemula) seperti hanya mahasiswa tingkat akhir dalam
menerjemahkan teks berbahasa Arab, yang mana titik fokus keterampilan mereka tidak hanya

pada keterampilan menerjemah bahkan dibidang lainnya.

Berdasarkan dari hal tersebut, peneliti menerima beberapa data yang diinginkan dan

kemudian di analisis sehingga mendapatkan hasil sebagai berikut(Riana et al., 2022).

Table 1: Analisis Kesalahan Sintaksis

Teks Bahasa Sumber

Teks Bahasa Sasaran

Menulis merupakan kemampuan dalam

mengekspresikan berbagai macam pikiran,

gagasan, pendapat dan perasaan dalam

berbagai tulisan. Karena menulis adalah salah

satu aspek penting dalam pembelajaran

bahasa arab, dan dalam mengajarkan

keterampilan menulis bahasa arab harus ada

sesuatu yang bisa menarik perhatian dan

¥y SISV e aile g1l o ad) Jo 3l s 2lSY)
Bl e gl il e 2SOV LAl LLsT g elally
a 058 of g aual) 2lL 2SI Shlee wded 3y i)
el hes mnas g OVl dadly oLVl s oidgg;gz
KRy Bl Aoddas ELAJ g_,JJaJ;_ RJL';Q‘ (,Juu" é) Jdels J;\{T
S Sl ot 3 85 S Slagdd Gobas (3 O Ul (2

GMTs 2l 2l 2 ALY pie o (YL Ll by

e St il ol ST o ol piey s S
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menyenangkan bagi siswa agar proses
pembelajaran menjadi lebih efektif. Dan
dalam pembelajaran kitabah ini dibutuhkan
media pembelajaran yang baik, maka peneliti
ingin menerapkan video Tiktok dalam
pembelajatan maharah kitabah di MTs Surya
Buana Malang, karena kurangnya terbiasa
menulis bahasa arab dengan benar, kerna
kurang terlatth membuat kalimat bahasa arab

dengan benar tanpa ada rasa ragu dan takut.

Hasil dari  penelitian ini  adalah:

0
Penggunaan Tiktok dalam pembelajaran
maharah kitabah pada siswa kelas 8 MTs
Surya Buana Malang memberikan dampak
yang besar bagi siswa dan mereka bisa berani
membuat kalimat bahasa arab dengan benar.

Penggunaan  media  video  dalam

pembelajaran keterampilan menulis dengan
melalui langkah-langkah berikut ini, proses
pra pendidikan, yaitu persiapan segala sesuatu

yang dibutuhkan peneliti dalam proses

pendidikan, seperti kondisi kelas, alat, dll,
dan layar LCD, pemberian siswa diberi
kesempatan untuk menonton video, setelah

menonton video, peneliti memberikan

kesempatan untuk bertanya tentang kosakata

yang mereka tonton, Setelah itu, siswa

’

membuat susunan kalimat bahasa arab dari

kosakata tersebut dalam sebuah Video

TikTok

RE P jT 355 Q;T 093

Pzl () 1 Al s @ Tiktok LT hlale Jdadl 3
A el Nl MTs e 18 b clasl YL Ll Lysen
Sy al) aalll sl i 055 e 134 OF Sy )
I o ST ol (e 3 pdll Jailey plisiin) s
L JS sl gy o pebedl 13 L s ¢ RJW) bl el
¢ gﬁv),us Jadh Go b o ¢ dadedl leall 3 Em U bt
Slalay ¢ s J) Ly ¢ D1pLED 205 Ol g e
B dod) pig ol ¢ )l Saaline da ¢ gl sl
Jonr OBl pds ¢ U3 s ¢ Lgalsy &l sl Jo dleud
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Table 2: Hasil Koreksi Teks

Teks Sumber

Teks Sasaran

Menulis merupakan kemampuan dalam
mengekspresikan berbagai macam pikiran,
gagasan, pendapat dan perasaan dalam
berbagai tulisan. Karena menulis adalah salah
satu aspek penting dalam pembelajaran

bahasa arab, dan dalam mengajarkan
keterampilan menulis bahasa arab harus ada
sesuatu yang bisa menarik perhatian dan
menyenangkan bagi siswa agar proses
pembelajaran menjadi lebih efektif. Dan
dalam pembelajaran kitabah ini dibutuhkan
media pembelajaran yang baik, maka peneliti
ingin menerapkan video Tiktok dalam
pembelajatan maharah kitabah di MTs Surya
Buana Malang, karena kurangnya terbiasa
menulis bahasa arab dengan benar, serta
kurang terlatih membuat kalimat bahasa arab

dengan benar tanpa ada rasa ragu dan takut.

Hasil dari  penelitian  ini  adalah:

1)
Penggunaan Tiktok dalam pembelajaran
maharah kitabah pada siswa kelas 8 MTs
Surya Buana Malang memberikan dampak
yang besar bagi siswa dan mereka bisa berani
membuat kalimat bahasa arab dengan benar.
Penggunaan media video dalam
pembelajaran keterampilan menulis dengan
melalui langkah-langkah berikut ini, proses

pra pendidikan, yaitu persiapan segala sesuatu
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yang dibutuhkan peneliti dalam proses
pendidikan, seperti kondisi kelas, alat, dll,
dan layar LCD, pemberian siswa diberi
kesempatan untuk menonton video, setelah
menonton video, peneliti memberikan
kesempatan untuk bertanya tentang kosakata

yang mereka tonton, Setelah itu, siswa

membuat susunan kalimat bahasa arab dari
kosakata tersebut dalam sebuah Video
TikTok

Bedasarkan kutipan dari table 1 diatas, penelitian menemukan beberapa kesalahan dalam proses

penerjemahan, diantaranya adalah:

1. Pemilihan kata
Dalam proses penerjemahan diantara hal yang perlu diperhatikan adalah pemilihan kata,
penerjemah harus memperhatikan dengan baik dari sisi  kosakata yang benar
maupun kondisi lingkup sosial yang ada. Berikut terdapat beberapa kesalahan pemilihan

kata yang ditemukan oleh peneliti dalam teks sasaran:

ru}“ LJA-WJ. (el cedasd (lagds S (p cg})}

Kata yang kurang tepat Hasil koreksi

Jad Sy b Jradl by s

Oge= L) ﬁ a-L) 7

=S S ol B Sl ol

A o 5 5 o4 A s
O_Lﬁ}a-&é b

el o 24 5 el dleal o) 2o 4l wusﬁi
oAkl o e Ja Jom A e S
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i) alll LS ALY P i) Al LS ssle i

2. Pemborosan kata

Pemborosan kata adalah penggunaan kata yang lebih banyak dari kata sebenarnya
yang diperlukan, baik dari segi suatu tulisan maupun suatu ujaran. Untuk menghindari dari
pemborosan kata salah satu kuncinya adalah dengan menciptakan kalimat yang efektif dalam
berbahasa. Terkait pemborosan kata, dari kutipan teks skripsi diatas, peneliti menemukan
beberapa pemborosan kata, yaitu seperti pada kata 7 .., Led”  yang bearti “kelas”.
Dikatakan pemborosan kata karena pada umumnya kata “kelas” cukup hanya dengan
menggunakan kata i tidak perlu ditambahkan ., Demikian pula pemborosan kata
pada kata “a. ) alll a7, Pada dasarnya, jika ditinjau dari segi teks sumbernya, makna
sebenarnya adalah “Bahasa Arab” yang umumnya kita hanya perlu menggunakan “a, ) w0
yang berti Bahasa Arab. Tapi pada saat kegiatan penerjemahan dialihkan ke Bahasa sasaran,

maka hasil kata bahasa arab tersebut menjadi “a. ) aal 2,7,

Kaidah
Umunya, kaidah nahwa dan shorof dalam proses penerjemahan menjadi perhatian
penting, dalam hasil penerjemahan terdapat beberapa kesalahan yang dilakukan oleh
penerjemah pada saat menerjemahkan teks sasaran, diantaranya adalah
1) oo
kata ;. merupakan bentuk Masdar yang mana asal fie/-nya dari kata 3b,- 5l yang
bearti “penerapan”. Ditinjau dari segi makna teks Bahasa sumber adalah “Peneliti
ingin menerapkan video Tiktok”, maka sangatlah tidak tepat jika kita menggunakan
kata “;s.1s” pada teks tersebut, tapi penggunaan yang lebih tepat dan sesuai dengan
kontek adalah ;3.5 contoh teks:als's)lee b 3 45 st wblie skt Ul
2) Bl
Bahasa sumber (Indonesia) = *“ Seputar kosakata yang mereka nonton”
Contoh kesalahan: sz, &) ois,all e

Hasil Koreksi: basls g s il Jom

[T

Bedasarkan uraian diatas, dapat dipahami bahwa tidak ada huruf “0” pada kata

“laguals”) dan kata tepatnya adalah “wssaats” bukan “&gaale,”
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4. Tanda Baca

Selain harus memperhatikan kaidah, terjemahan juga harus teliti dalam tanda baca,
karena tanda baca berfungsi menjauhkan makna kata dari kerancuan dan menjadikannya
efektif dalam menyampaikan makna. Dari hasil terjemahan Tradukka tersebut, terdapat juga
kesalahan dalam tanda baca yaitu sebagian besar terdapat spasi sebelum koma (,). Pada
aturan tanda baca, tidak dibenarkan spasi sebelum tanda baca khususnya koma. Ini bisa kita

perhatikan pada teks:
sedll saalin « LCD catay ¢ cls ) Ly ¢ Slesly ¢ oyl fadll ¢ deaded) alaall ¢ el 13 L ks ¢ )W) olyladd
el am c Baaalay o gl samlie ds o
Pada sampel teks yang peneliti gunakan, terdapat 11 kesalahan tentang tanda baca
koma, padahal sampel teks sudah menggunakan tanda baca dengan benar. Namun tidak
semua kasus koma pada sampel teks tersebut didahului spasi, ada juga yang sudah benar.
Walaupun terlihat seperti kesalahan kecil namun hal ini perlu menjadi perhatian agar

penerjemah tidak terbiasa mengikuti pola yang tidak benar dalam menggunakan tanda baca.

5. Kalimat tidak terdeteksi

Dari hasil terjemahan Tradukka ini juga terdapat beberapa kalimat dan kata yang
tidak terdeteksi atau hanya berupa singkatan dalam bahasa latin. Hal ini juga perlu
diperhatikan, sebab hasil terjemahan itu dimaksudkan untuk menyampaikan makna dalam
bahasa Arab. Sehingga kata bahkan singkatan kalimat dalam bahasa latin tidak maksimal
dalam menyampaikan makna ke dalam bahasa Arab. Kasus ini dapat kita jumpai pada kata
LCD dan Tiktok. Namun dibeberapa kalimat lainnya, Tradukka juga telah benar
menggunakan kata "4 ¢l5" untuk maksud makna Tiktok.

Selain tidak mampu mendeteksi kata, terdapat kasus penyingkatan kalimat dalam
bahasa latin yaitu kata MTs untuk maksud makna #sW a.,0.. Ini perlu ditingkatkan dan
dikembangkan kembali agar kasus seperti ini tidak mempengaruhi makna yang dituju. Dan
juga para penerjemah dapat meninjau kembali hasil terjemahan Tradukka khususnya pada

kalimat yang tidak terdeteksi.

6. Inkonsistensi kata
Dalam hasil penerjemahan menggunakan Tradukka, peneliti juga menemukan
terjemahan yang tidak konsisten yaitu pada kalimat “maharah kitabah” diterjemahkan

menjadi “uis” L” lalu setelah itu peneliti melakukan penerjemahan ulang dengan

Y4
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kalimat yang sama, hasilnya menjadi "«s 5", Dapat kita simpulkan bahwa pada hasil
terjemahan pertama sangat jauh dari makna. Kesalahan ini peneliti anggap cukup fatal
sehingga dilakukan percobaan penerjemahan ulang dengan hasil yang berbeda dan lebih
baik. Inkonsistensi dalam penerjemahan kata sangat dihindari oleh penerjemah, terlebih

ditambabh jika hasil terjemahannya tidak sesuai makna.

Kesimpulan
Pada dasarnya Translator tradukka mampu menerjemahkan sebanyak 1500 kata dalam sebuah
penerjehaman dengan berbagai Bahasa termasuk penerjemahan bahasa Arab, sehingga dapat
memudahkan dan mempercepatkan proses penerjemahan secara online. selain itu, dari
aspek keakuratannya, masih terdapat beberapa kesalahan, yaitu: 1) pemilihan kata seperti
o

U7 yang bearti “kelas 3) kaidah nahwu dan Sharaf 4) tanda baca, yang ,mana sebagian

b

Og~UW &, yang seharusnya menjadi U X 2) pemborosan kata seperti pada kata

besar terdapat spasi sebelum koma (,). Pada aturan tanda baca, tidak dibenarkan spasi
sebelum tanda baca khususnya koma 5) kalimat tidak terdeteksi terdapat beberapa kalimat
dan kata yang tidak terdeteksi atau hanya berupa singkatan dalam bahasa latin seperti LCD
dan Tiktok. Namun dibeberapa kalimat lainnya, Tradukka juga telah benar menggunakan
kata "4y ¢ls" untuk maksud makna Tiktok. Selain tidak mampu mendeteksi kata, terdapat
kasus penyingkatan kalimat dalam bahasa latin yaitu kata MTs untuk maksud makna .,
14 dan lain sebagainya. 6) Inkonsistensi kata kalimat “maharah kitabah” diterjemahkan

menjadi “uis, sl yang seharusnya menjadi 4175,

Oleh demikian, penggunaan mesin penerjemahan ini memang dapat menjadi inovasi
terbaru dalam sebuah penerjemahan. Disamping itu, pengguna dari mesin translator ini juga
harus mampu memperhatian beberapa kata yang kemungkinan besar dapat menjadi
kesalahan dalam penerjemahan dan bahkan tidak sesuai dengan qaidah Bahasa sepertimana

yang seharusnya.
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